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Banten has multi interpretations. It is an essential mean for Hinduism especifically 
Balinese Hindu. Banten is a dynamic cultural creation in terms of formulation, art 
apperance as well as materials. Altough banten is created from a dynamic 
configuration and material but the ideology and spirit ought to be static/firm based on 
written literature and oral mites.  Almost all of related manuscripts (literature-source) 
of Banten instructs that the elements or materials of banten is absolutely depend on the 
surrounding environment and natural resources. The necessity of the material and 
others related of banten has fundamentally religious meaning that requires a deep 
comprehension. The elements, that necessary required have an explicit difination as a 
sense of devotion, admiring, preserving, developing and exploring the nature resources. 
As long as Balinese Hindu serves banten for each ritual (panca yadnya – five yajna) on 
their life means that the ideology Tri Hita Karana (tree harmonius life interaction; 
Human, Nature God) is being alive as well. 
Keywords: Preservation, Banten and Ideo-Environmentalist  
 
ABSTRAK 
Banten memiliki multi makna sehingga merupakan suatu keniscayaan dalam Agama 
Hindu khususnya Agama Hindu Bali. Banten adalah benda budaya sehingga tunduk 
pada hukum perubahan, terutama berkaitan dengan bentuk ornamental atau tampilan 
luar dan bahan bakunya. Walaupun penampakanya yang terbentuk dari bahan baku 
sumber alam yang selalu berdinamika, namun aspek esensi, makna, dan fungsinya 
mengikuti hukum kebakuanya yang digariskan dalam Agama Hindu dan literature teks 
local, yakni lontar atau tradisi lisan. Hampir semua literatur dan teks tentang banten 
memberikan petunjuk bahwa unsur-unsur atau bahan baku banten mutlak tergantung 
dari sumber alam dan lingkungan sekitarnya. Keharusan adanya bahan baku banten dan 
isianya, selain secara mendasar mengandung makna religius yang memerlukan 
perenungan yang mendalam tetapi unsur-unsur, bahan baku yang diperlukan merupakan 
isyarat wujud rasa bhakti dalam bentuk sinergitas  pemanfaatan, pengembangan, 
pelestarian dan pemuliaan sumber daya alam. Sepanjang Agama Hindu Bali, 
menggunakan banten pada setiap ritualnya (Panca Yadnya) sepanjang itu juga idiologi 
Tri Hita Karana eksis menyatu dengan pada Umat Hindu Bali.  
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Menjadi kebanggaan bagi setiap 
orang yang tinggal di Bali karena pulau 
kecil ini memiliki berbagai sebutan 
istimewa yang didedikasikan oleh 
pengagumnya di seluruh dunia. 
Beberapa dari istilah/sebutan itu adalah 
the island of paradise, morning of the 
world, the island of thousand temples, 
magic island, unique island,the island 
of compassion, harmonious 
island,Retreat island,romantic island, , 
the island of love, dan masih banyak 
lagi sebutan yang lainya (Pichard 
Michael, 2006:21). Tidak terbantahkan 
lagi kuatnya spirit pulau Bali tidak 
terlepas dari affiliasi budaya, adat-
istiadat, alam lingkungan seakan 
menyatu saling melengkapi satu dengan 
yang lain dijiwai/ diilhami oleh agama 
Hindu. Salah satu ciri kehasan dari 
agama Hindu yang mengakar kuat di 
Bali jika dibandingkang dengan Hindu 
Nusantara bahkan di tempat aslinya di 
India, adalah pengunaan sarana dan 
prasarana banten (upakara) dalam 
setiap prosesi ritual Panca Yadnya baik 
sekala kecil ataupun yang besar 
(Koentjaraningrat 1999: 303). Ritual 
Agama Hindu di Bali menggunakan 
sarana banten adalah korban suci yang 
bersifat ilmiah (scientific) lentur 
(flexible) universal yang senantiasa 
dapat dilaksanakan sejalan dengan 
konsep ruang dan waktu berdimensi 
mistis dan rekreasi didasari dengan 
pemikiran tulus iklas penuh dengan 
perasaan bahagia (Donder 2016: xlii). 
Banten adalah salah satu imlementasi 
tiga krangka dasar umat Hindu; Tatwa 
secara ontologis merupakan hakekat 
pengetahuan, Susila merupakan 
epistimologi yg menuntun umat dalam 
berprilaku (karma ayu-perbuatan 
mulia) Upacara/Upakara merupakan 
aksiologi, wujud rasa bhakti dalam 
bentuk sinergitas  pemanfaatan, 
pengembangan, pelestarian dan 
pemuliaan sumber daya alam, dengan 
tujuan membumikan Tuhan dalam 
berbagai dimensi yang tidak lepas dari 
kolaborasi penyatuan tiga unsur; 
satyam-kebenaran, siwam-kesucian, dan 
sundaram-ekspresi seni (Sudharsana IB, 
2010: vii) 
 Apapun bentuk, nama, dan 
makna banten sebagai perwujudan rasa 
bhakti kehadapan Tuhan, banten-
bebantenan membutuhkan bahan baku 
yang hampir keseluruhanya bersumber 
dari alam (natural resources). Arwati 
(2002) dalam bukunnya berjudul “Seri I 
Upakara Yadnya Melangkah ke Arah 
Persiapan Upakara-Upakara Yadnya” 
menguraikan secara cermat berbagai 
bahan baku dan isi upakara. Untuk 
lebih jelasnya beberapa contoh bahan 
baku banten dapat dilihat pada Tabel 1.     
 
Tabel 1 
Bahan Baku Berbagai Banten atau 






ada sekitar lima 
bentuk banten. 
Ituk-ituk, clemik, 
kekojong, ceper dan 
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Ada sekitar 60 
jenis banten 
Tamas canang, 
tamas panca, tamas 











kulit peras, dll), 
ole-ole, tapak dara 
untuk daksina, dll. 
Ron (daun enau 
yang sudah tua) 
































katik sate lilit, katik 





tali, septi, berbagai 
jenis anyaman (sok-
sokan, tempeh, 







sekitar 23 jenis. 
pengasepan, 
berbagai jenis 




























benda atau yang 
lazim dibeli di 
pasar 
Benangsemua 
warna, berbagai zat 
pewarna, madu, 
tuak, arak, tingkih, 
madu, gula bali, 
garam, bila, pangi, 
cendana, dupa, dll. 
 
 Tabel 1 memberikan petunjuk 
sangat jelas seperti uraian sebelumnya 
bahwa bahan baku pembuatan banten 
kebanyakan dijumpai pada lingkungan 
alam umat Hindu. Namun, ada aspek 
yang menarik, yakni banten yang 
berbahan baku busung (Janur) paling 
banyak jika dibandingkan dengan bahan 
baku lainnya. Hal ini tidak hanya karena 
busung mudah didapat, tetapi terkait 
pula dengan warnanya, yakni putih 
kekuning-kuningan sehingga sangat 
tepat dipakai sebagai simbol kesucian 
atau keutamaan-sesuai dengan hakikat 
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Bahan baku banten bisa pula 
merupakan wadah kemudian dirakit 
guna membentuk banten siap saji, 
sedangkan isinya adalah berbagai benda 
yang terkandung didalamnya. Adapun 
beberapa contoh bahan isian banten 
yang banyak dijumpai pada masyarakat 
Bali dapat dicermati  pada Tabel 2 
 
Tabel 2 





Kelapa  Ada 12 jenis kelapa 
yang bisa digunakan 
sebagai bahan isian 
suatu banten - 
umumnya untuk 
daksina, yakni kelapa 
gading, kelapa hijau, 
kelapa sudamala, 
kelapa surya, kelapa 
bulan, kelapa mulung, 
kelapa udang, kelapa 
julit, kelapa rangda, 
kelapa bojog, dan 
kelapa pendok. 
Telur Telur untuk isian 
banten ada dua, telur 
bebek dan telur ayam 
Beras  Beras ada empat jenis, 
yakni beras (putih), 
beras merah, beras 




Ada sebanyak 13 jenis 
kacang-kacangan 
antara lain, kacang 
putih, kacang merah, 
kacang komak putih, 
kacang botor, kacang 
hijau, jagung, jagung 







Ada 18 jenis antara 
lain keladi, ubi sikep, 
ketela, sabrang, isen, 




keling (cempaka putih 
bunganya kecil-kecil), 
babakan kayen, dll   
Tebu  Ada sekitar 6 jenis 
tebu, yakni tebu ratu, 
tebu malen, tebu 
rejune, tebu cemeng, 
tebu gadang, dan tebu 
salah 
Pisang Ada sekitar delapan 
jenis pisang, yakni 
pisang kayu, pisang 
mas, pisang ranti, 
pisang raja, pisang 
gancan, pisang 
tembaga, pisang susu, 
pisang hijau. 
Hewan Ada berbagai hewan 
yang digunakan untuk 
isian banten, misalnya 
adalah sbb : 





hitam, ayam putih 
tulus, ayam putih 
siungan, ayam 
berumbun, ayam 
hijo alab, dan 
keker. 
- Bebek (itik). Ada 
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bebek hitam, bebek 
belang-belang, 
bebek cemaning, 
bebek bulu sikep, 
dan angsa. 
- Babi antara lain 
babi guling pada 
umumnya, kucit 
butuan. Celeng 
(babi jantan), dan 
bangkal (babi 
betina besar dan 
bercaling) 





godel, kebo, sampi, 





kidang, rase, lele, 
julit, badak, dll 
Daun-
daunan  
Ada 80 jenis daun-
daunan antara lain 
daun ancak, daun 
beringin, daun intaran, 
daun timbul, daun 
pidpid, daun pisang, 
daun nangka, daun 
sirih, daun dadap, 
daun pucuk, daun 
kelor, daun tulak, daun 
selisih, daun sumaga, 
daun lima, dll 
Sayur-
sayuran 
Ada berbagai sayuran 
untuk isian banten 
antara lain nangka, 
gedang (pepaya), 
paya, buah kacang, 
timbul, pusuh, blego, 
utik-utik, kelor, timun, 
tuung, dll 
Buah-buahan Buah-buahan ada 
banyak, sekitar 23 
jenis antara lain 
pisang, salak, manggis, 









Ada 18 jenis bunga 




jepun, tunjung (putih, 
merah, biru), pacah 
(merah, putih, ungu), 
kembang kertas, 
teleng, pucuk, mawar, 





Ada beberapa biji yang 
lazim digunakan 
sebagai isian banten, 
misalnya batun 
clagimenyahnyah, 
batun saga, batun 
kapas, batun cempaka, 
batun sandat, batun 
rijasa, batun bila, dll 
Berbagai 
jenis jajan 
Ada banyak jajan yang 
digunakan untuk 
banten, misalnya jaja 
uli (merah putih), jaja 
gina (merah putih), 
jaja sirat, jaja sabun, 
jaja kaliadrem, jaja 
matahari, gegodoh, 
iwel, tape, satuh, 




Ada banyak ebatan, 
penyon, lawar, srapah, 
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daun belimbing, sate 
kablet, sate aseman, 
sate serapah, sate lilit, 





Ada bumbu, misalnya 
bungkilan (Jahe, kunir, 
isen, kencur, bangle, 
jangu), tingkih, pangi, 
lombok, terasi, garam, 








Tabel 2 menunjukan beberapa contoh 
berbagai unsur yang harus ada dalam 
suatu banten atau upakara. Unsur-unsur 
ini bisa secara mudah pada alam 
lingkungan sekitar atau bisa pula sulit 
mendapatkanya. Walaupun demikian 
unsur-unsur ini harus ada mengingat 
Empulutuk menggariskan bahwa tukang 
banten harus taat asas antara lain tidak 
boleh mengurangi dan/atau melebih-
lebihkan apa yang semestinya ada 
dalam banten. Dengan mencermati 
Tabel 1 dan Tabel 2 maka terbayang 
pula pembuatan banten tidak mudah 
bagi umat Hindu. Pembuat banten tidak 
saja modal kultural dan simbolik, tetapi 
juga bakat dan kerja keras untuk 
mengumpulkan bahan baku banten.  
 
II.  PEMBAHASAN 
Bahan Baku Banten; Perspektif 
Ideologi Umum THK 
Keharusan adanya bahan baku 
banten dan isiannya terkait pula dengan 
makna. Apa maknanya, tidak mudah 
untuk menjelaskannya karena, 
pertama, aneka bahan baku 
banten(Tabel 1) dan aneka benda 
isiannya (Tabel2) sangat banyak. Belum 
ada studi secara mendalam, luas, dan 
menyeluruh tentang makna benda-
benda tersebut sehinggga 
pemahamannya menjadi terbatas. 
Kedua, pemaknaan terhadap benda-
benda tersebut tidak bisa dilepaskan 
dari bentuk bantensecara totalitas, baik 
menyangkut bantensebagai unsur 
terkecil maupun sebagai bagian dari 
suatu soroh banten. Gagasan ini 
menimbulkan implikasi bahwa 
pemaknaan terhadap benda-benda 
tersebut sangat rumit. Ketiga, makna 
melahirkan tindakan sosial pada saat 
ritual. Hal ini menujukkan bahwa 
makna aneka benda bahan baku 
bantenharus pula memperhatikan 
tindakan sosial pada saat ritual. Pendek 
kata, tidak mudah untuk memahami 
makna benda-benda tersebut sehingga 
studi secara luas dan mendalam sangat 
diperlukan adanya. 
Pemaknaan amat penting 
menginat gagasan Geertz (1973, 1992) 
bahwa agama adalah sistem makna 
guna memperkuat dan melegitimasi 
perasaan dan/atau tindakan manusia 
dalam praktik-praktik keagamaan. 
Dengan berpegang pada gagasan ini 
maka benda yang dipakai dalam 
bantensecara esensial sangat kaya akan 
makna. Pemaknaan bisa dikaikan 
dengan ideologi yang mendasarinya, 
yakni Tri Hita Karana(THK). Untuk 
lebih jelasnya, gagasan ini dapat 
diabstraksikan dalam bentuk bagan, 
seperti terlihat pada Bagan l. 
Bagan 1 menunjukkan bahwa 
THK pada dasarnya merupakan ideologi 
umum bagi masyarakat Bali. Dengan 
mengacu kepada Sanderson (2012: 62) 
ideologi umum adalah sebagai berikut. 
Ini merujuk kepada karakteristik 
kepercayaan, nilai, dan norma 
yang menonjol dalam 
masyarakat. Kepercayaan 
memberikan asumsi-asumsi 
kognitif tentang apa yang benar 
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dan yang salah. Kepercayaan ini 
menyangkut hakikat alam 
semesta. Nilai-nilai adalah 
konsepsi tentang sesuatu yang 
bernilai yang didefinisikan 
secara sosial. la menentukan 
pemahaman kita tentang apa 
yang baik dan buruk, indah atau 
jelek, disukai atau tidak disukai 
dan seterusnya. Norma-norma 
menunjukkan standard-standard 
atau aturan bersama berkaitan 
dengan tindakan sosial yang 
pantas dan tidak pantas. la 
adalah perintah dan larangan 
yang berusaha ditanamkan suatu 
masyarakat ke dalam diri pada 
anggotanya. Semua masyarakat 
menciptakan kepercayaan, nilai 
dan norma, tetapi diversitas 
gejala ini sangat besar 
























Makna Bahan Baku Banten dan 
Aneka Barang 
Isiannya dalam Bingkai THK 
Dengan berpegang pada gagasan 
ini maka dapat dikemukakan bahwa 
THK sebagai ideologi umum terutama 
bertalian dengan kepercayaan tentang 
hakikat alam semesta dan/atau ruang 
kehidupan manusia, seperti terlihat pada 
Bagan 1, terdiri dari tiga komponen, 
yakni: pertama palemahan - 
lingkungan alam dan waktu yang 
mengitari kehidupan manusia. 
Lingkungan alam terdiri alam biotik 
sekala (nyata), yakni hewan dan 
tumbuhan dan niskala(tidak nyata), 
misalnya butha kala(makhluk 
demonik), memedi, dll. Alam abiotik 
misalnya tanah, air, dan mineral. 
Kedua, pawongan, yakni manusia yang 
berada pada berbagai sistem sosial, 
yakni kuren, dadia, banjar, dan desa 
pakraman. Ketiga, parhyangan, yakni 
Tuhan atau dewa-dewa sebagai 
personifikasi-Nya dan dewa pitaraatau 
dewa hyang (roh leluhur yang telah 
disucikan lewat ngabendan memukur) 
(Atmadja, Atmadja, Maryati, 2015). 
Hubungan harmoni antara ketiga (tri) 
komponen THK – tiga Pa (palemahan, 
pawongan, dan parhyangan) dipercayai 
memberikan jaminan (penyebab, 
karana) bagi pencapaian kesejahteraan 
(hita) manusia baik secara lahiriah 
maupun batiniah. 
Hubungan harmonis bukan 
terberi tetapi menjadi, yakni terbentuk 
melalui suatu proses yang berkelanjutan 
antara lain lewat yadnyaberbentuk 
ritual. Bagan 1 menunjukkan peralatan 
ritual berbentuk bantenterbuat dari 
aneka benda tidak bisa dilepaskan dari 
tiga Pa. Alasannya, pertama, apapun 
bahan baku bantendan isiannya – 
tubuhan, hewan, tanah, air dan mineral 
adalah benda-benda berasal dari 
palemahan. Kedua, benda-benda 
tersebut tidak dipersembahkan 
sebagaimana adanya, tetapi disatukan 
berbentuk banten. Pengerjaannya 














 Ruang dan Waktu 
 Alam biotik sekala 
(tumbuhan dan 
hewan) 
 Alam biotik 
niskala (Bhuta 
Kala, Memedi, dll) 
 Alam abiotik 
(tanah, air dan 
mineral) 
Bahan baku 
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paling tidak pada kurenatau bisa pula 
lebih luas, yakni dadia, banjaratau desa 
pakraman – ritual berskala besar, 
misalnya ngaben. Ketiga, jika 
bantentelah selesai dibuat maka 
bantendipersembahkan atau disajikan 
kepada Tuhan/dewa-dewa (dewa 
yadnya) dan dewa pitara (pitrayadnya) 
– aspek parhyangan – tanpa 
mengabaikan makhluk demonik/bhuta 
kala (bhutayadnya) sebagai komponen 
penting yang ada pada lingkungan 
palemahan. 
Rangkaian kegiatan ini 
menyadarkan manusia akan kesatuan 
komponen-komponen THK, yakni Tiga 
Padalam mempertahankan 
eksistensinya. Aneka benda bahan baku 
bantendan isiannya, seperti terlihat pada 
Tabel 1 dan Tabel 2 secara substansial 
sama dengan apa digunakan manusia 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Alam semesta beserta isinya adalah 
ciptaan dari Tuhan/dewa-dewa. Dengan 
demikian lewat bantenmanusia 
(pawongan) diajarkan tentang eksistensi 
dirinya tidak saja sebagai bagian dari 
manusia lainnya dan lingkungan alam 
(palemahan) dengan segala isinya 
secara mewaktu, tetapi juga bagian 
dan/atau bergantung pada Tuhan dan 
dewa-dewa (parhyangan). Bahan-bahan 
baku bantendiambil dari alam 
(palemahan) maka tindakan ini 
menujukkan bahwa benda-benda 
tersebut, selain sebagai persembahan, 
bermakna pula untuk menyatakan 
bahwa Tuhan/dewa-dewa (parhyangan) 
– tanpa mengabaikan dewa pitara, dan 
dirinya sebagai manusia (pawongan) 
adalah bagian integral dari alam (ruang 
dan waktu) guna mewujudkan 
kehidupan harmonis sebagai jaminan 
bagi kesejahteraan. Walaupun sama-
sama sebagai bagian dari alam, namun 
kekuasaannya berbeda. Tuhan/dewa-
dewa adalah maha kuasa dan maha 
pencipta, baik terhadap alam maupun 
manusia sebagai penghuni alam. 
Sebaliknya, manusia adalah kuasa 
terhadap alam berkat teknologi yang 
diciptakannya lewat optimalisasi akal 
budi yang dimilikinya. 
Bahan-bahan baku bantendiolah 
dalam bentuk bantenyang melibatkan 
banyak orang pada kurenatau bisa pula 
dadia, banjaratau desa pakraman. 
Gejala ini menandakan betapa 
pentingnya hubungan harmonis pada 
unit-unit sosial kuren, dadia, banjaratau 
desa pakraman. 
Pengingatan secara kontinyu amat 
penting - mengingat ritual tidak pernah 
terputus pada agama Hindu di Bali, 
sesuai dengan hakikat manusia sebagai 
makhluk yang selalu berkonflik 
(Homo Conflictus) sehingga peluang 
adanya keretakan hubungan sosial 
yang berujung pada gangguan 
terhadap hubungan harmonis menjadi 
amat terbuka (Atmadja dan Atmadja, 
2015). Konflik adalah suatu 
keniscayaan bagi manusia — sesuai 
dengan hakikat manusia adalah Homo 
conflictus sehingga peran agama lewat 
ritual yang berlangsung secara 
kontinyu dalam konteks 
penanggulangan konflik — 
menciptakan harmoni menjadi sangat 
relevan bagi kehidupan manusia dalam 
bermasyarakat secara meruang dan 
mewaktu. 
Dengan kenyataan ini tidak 
mengherankan jika agama yang diyakini 
sebagai pemberian Tuhan kepada 
manusia lewat pewahyuan merupakan 
pranata dan sekaligus lembaga 
pengingat yang amat penting bagi 
manusia. Sebab, kapanpun dan dimana 
pun - antara lain lewat pelaksanaan 
ritual, agama selalu mengingatkan, tidak 
saja tentang eksistensi Tuhan sebagai 
kekuatan adikodrati, tetapi yang lebih 
penting adalah mengingatkan dan/atau 
memperkuat komitmen diri untuk terus 
mematuhi ajaran-Nya. Ritual yang 
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kontinyu berpeluang membina 
hubungan harmonis lewat kerja sama 
dalam mengolah benda-benda bahan 
baku dan/atau isian suatu bantenguna 
menghasilkan bantensiap saji. Kondisi 
ini bisa pula terbentuk lewat 
resiprositas, yakni orang yang memiliki 
bahan-bahan bantenmemberikan kepada 
orang yang tidak memiliki sehingga 
terbentuk bantensiap saji. Hal ini 
memberikan peluang bagi manusia 
untuk mengembangkan solidaritas 
sosial sebagai modal sosial bagi 
terciptanya harmoni sosial pada kuren, 
dadia, banjar, dan/ atau desa pakraman. 
Agama Hindu di Bali sangat kerap 
melakukan ritual kolektif — terutama 
dewayadnyadan 
manusiayadnyasehingga pemupukan 
modal sosial sebagai bahan baku bagi 
penciptaan keharmonisan menjadi 
sangat intensif pada masyarakat Bali. 
THK sebagai ideologi umum 
yang menekankan pada hubungan 
harmonis, tidak saja menggariskan 
tentang konsepsi alam semesta yang 
terdiri dari tiga Pa, tetapi 
menggariskan pula apa yang baik dan 
apa yang tidak baik dilakukan, apa 
yang pantas atau tidak pantas 
dilakukan agar keharmonisan bisa 
diwujudkan — otomatis berarti 
kesejahteraan bagi manusia. Dengan 
demikian THK beserta nilai-nilai dan 
norma-norma yang menyertainya 
merupakan standard-standard bagi 
tindakan sosial secara meruang dan 
mewaktu. Hal ini terutama 
menyangkut bagaimana tindakan 
manusia dalam menciptakan hubungan 
harmonis antara komponen-komponen 
THK, yakni tiga Pa. Ritual yang 
menggunakan bantenyang 
terbentuklewat berbagai bahan baku 
tidak sekedar barang persembahan, 
melainkan suatu yang ada di dalam 
bingkai THK - ideologi umum pada 
masyarakat Bali guna mewujudkan 
harmoni sosial, harmoni ekologis dan 
harmoni teologis. Hal ini merupakan 
peta kognisi yang dipercayai 
kebenarannya sehingga legitimasi 
pengaplikasiannya secara meruang dan 
mewaktu menjadi lebih kokoh. 
 
Bahan Baku Banten : Perspektif 
Materialis 
Betapa kuatnya keterkaitan 
antara aneka benda yang tercantum 
pada Tabel 1 dan Tabel 2, baik sebagai 
bahan baku bantenmaupun isiannya, 
hampir keseluruhannya berkaitan erat 
dengan pawongan, yakni ekologi 
Pulau Bali atau meminjam gagasan 
Sanderson (2012) tercakup dalam 
aspek infrastruktur (meterial). 
Pawonganmemuat berbagai 
tumbuhan, hewan, air, tanah, dan 
mineral. Tabel 1 dan Tabel 2 
menunjukkan bahwa hanya hewan dan 
tumbuhan tertentu yang digunakan 
sebagai bahan baku banten. Bahkan 
ada tumbuhan tertentu yang tidak 
boleh digunakan sebagai bahan baku 
banten, misalnya bunga pandan (Titib, 
2003: 196). Demikian tentu ada alasan 
maknawiah tentang penggunaan 
benda-benda tersebut sebagai bahan 
baku banten-memunculkan pertanyaan 
"mengapa benda-benda tersebut 
dipakai dalam pembuatan bantendi 
Bali? 
Dalam rangka mencari tahu 
alasan maknawiah - jawaban atas 
pertanyaan tentang "mengapa benda-
benda tersebut dipakai dalam 
pembuatan bantendi Bali? bisa 
digunakan pendekatan materialis. 
Pendekatan teoritis materialis... 
menegaskan bahwa infrastruktur 
masyarakat merupakan penentu 
utama bagi strukturnya, dan 
giliran berikutnya struktur 
merupakan penentu 
superstrukturnya. Yakni, kondisi-
kondisi infrastruktural merupakan 
penentu utama pola-pola dasar 
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perilaku interpersonal suatu 
masyarakat, dan pola-pola 
perilaku ini pada gilirannya 
melahirkan pola-pola pemikiran 
khas yang memberikan justifikasi 
dan interpretasi terhadap 
kenyataan-kenyataan perilaku. 
Karena itu, berbagai gagasan 
menemukan asal-usulnya dalam 
pola-pola perilaku kongkrit yang 
secara sistematis dilakukan oleh 
pada anggota suatu masyarakat, 
dan pola-pola perilaku ini 
bersesuaian dengan kondisi-
kondisi infrastruktural di mana 
orang memecahkan problem dasar 
eksistensi manusia (Sanderson, 
2012: 73). 
Dengan berpegang pada 
gagasan ini dapat dikemukakan bahwa 
benda-benda bahan baku ritual (Tabel 
1 dan Tabel 2) tidak bisa dilepaskan 
dari aspek infrastruktur (material). 
Aspek ini mengacu kepada bahan-
bahan baku dan bentuk-bentuk sosial 
dasar yang berkaitan dengan upaya 
manusia mempertahankan hidup dan 
beradaptasi denganlingkungannya. 
Infrastrukturmencakup ekologi, 
teknologi, dan ekonomi. Gagasan ini 
menimbulkan implikasi bahwabenda-
benda bahan baku bantensebagai 
kebutuhan hidup orang Bali secara 
otomatis terkait dengan infrastruktur 
material. Artinya, benda-benda 
tersebut kebanyakan tumbuh dan 
berkembang dalam lingkungan alam 
atau ekologi orang Bali. Teknologi 
untuk membudidayakan dan 
mengolahnya menjadi bantentidak 
canggih - perempuan hanya 
mernbutuhkan pisau dapur yang tajam. 
Bahkan, ada pula aneka tumbuhan dan 
hewan baku bantenhidup secara liar 
dan manusia hanya tinggal 
memetiknya. 
Masyarakat tidak saja terikat 
pada infrastruktur, tetapijuga pada 
struktur, yakni tindakan manusia 
secara aktual dalam palemahan. Jika 
gagasan ini dikaitkan dengan teori 
meterialis maka benda-benda bahan 
baku bantensebagai infrastruktur akan 
membentuk struktur, yakni tindakan 
orang Bali secara meruang dan 
mewaktu sebagaimana terlihat pada 
apa yang mereka lakukan terhadap 
benda-benda bahan baku banten, yakni 
tidak saja mempersembahkannya, 
tetapi juga membudidayakannya, 
terutama pada hewan dan tumbuhan 
yang berfungsi ganda, yakni untuk 
ritual dan pemenuhan kebutuhan hidup 
keseharian. Dengan demikian 
kebutuhan dasar akan bantenterpenuhi 
secara berkelanjutan sesuai dengan 
hakikat manusia sebagai homo 
religious. 
Dengan mengacu kepada 
pendekatan materialis infrastruktur 
tidak saja membentuk struktur, tetapi 
struktur membentuk pula superstruktur 
ideologis. 
Superstruktur ideologis meliputi 
cara-cara yang telah terpolakan, 
yang dengan cara tersebut para 
anggota masyarakat berpikir, 
melakukan konseptualisasi, 
menilai dan merasa, sebagai 
lawan kata dari apa yang mereka 
lakukan secara aktual. Kalau 
struktur merujuk kepada perilaku, 
maka superstruktur merujuk 
kepada pikiran (Sanderson, 2012: 
62). 
Dengan mengacu kepada 
Sanderson (2012) superstruktur 
mencakup berbagai unsur, yakni 
ideologi umum (THK), agama dan 
kepercayaan (agama Hindu), (ilmu) 
pengetahuan (pengetahuan lokal), 
kesenian (kesenian tradisional 
misalnya tari wali — khusus untuk 
ritual), dan kesusastraan (lontar dan 
tradisi lisan, misalnya berbentuk mite-
mitology). Unsur-unsur superstruktur 
ideologi ini bisa berkaitan satu sama 
lainnya dalam konteks memberikan 
pedoman atau meminjam gagasan 
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Bourdieu (2009) sebagai habitus bagi 
manusia dalam melakukan tindakan, 
baik dalam hubungan antarmanusia 
maupun hubungan manusia dengan 
lingkungan alam dan hubungan 
manusia dengan kekuatan adikodrati - 
secara mudah bisa dilihat berwujud 
tindakan ritual memakai sarana 
bebantenan. 
 
Alasan Maknawiah Label Banten dan 
Bahan Bakunya 
Tabel 1 dan Tabel 2 
menunjukkan bahwa ada banyak 
bahan baku bantendan isiannya. 
Begitu pula bentuk dan nama 
bantensangat banyak. Dengan 
demikian timbul pertanyaan, yakni 
"mengapa bahan baku tersebut yang 
digunakan untuk suatu banten? 
"Mengapa suatu bantendiberi nama 
seperti itu?" Untuk menjawab 
pertanyaan ini maka gagasan McQuail 
dan Windahl (dalam Hamad, 2013: 
xv) bisa digunakan sebagai acuan. Dia 
menyatakan bahwa ritual adalah 
komunikasi yang memiliki ciri-cirinya 
sebagai berikut. 
1. Komunikasi ritual atau komunikasi 
ekspresif bergantung pada 
pengertian dan perasaan bersama. 
Komunikasi ini bersifat merayakan 
(celebratory), menikmati 
(consummatory), dan menghias 
(decorative). 
2. Pesan yang disampaikan dalam 
komunikasi ritual bisanya bersifat 
tersembunyi (letan) dan bermakna 
ganda (ambigiu), tergantung pada 
hubungan dan simbol yang 
tersedia dalam sebuah kebudayaan, 
dan bukan simbol yang dibuat oleh 
partisipan komunikasi. 
3. Medium dan pesan dalam 
komunikasi ritual umumnya susah 
dipisahkan. Artinya, medium itu 
sendiri bisa menjadi pesan, karena 
bagi sebuat kebudayaan medium 
itu bisa memiliki makna tertentu. 
4. Simbol dalam komunikasi ritual 
itu berfungsi sebagai simbolisasi 
untuk ide-ide dan penilaian atas 
keramah-tamahan, perayaan, dan 
persahabatan. Jadi bukan menjadi 
alat untuk tujuan tertentu 
(McQuail dan Windahl dalam 
Hamad, 2013: xv). 
 
Dengan berpegang pada 
gagasan ini Hamad (2013: xv) 
memberikan kesimpulan tentang 
hakikat ritual sebagai bentuk 
komunikasi sebagai berikut; 
Jadi jelaskan dalam komunikasi 
ritual penggunaan pesan lebih 
dimaksudkan untuk memelihara 
suatu komunitas, bukan untuk 
sekadardisebarluaskan. Penyebaran 
pesan tidak sebatas untuk 
memberikan informasi melainkan 
untuk menghadirkan kembali 
kepercayaan bersama. 
Konsekuensinya adalah simbol-
simbol komunikasi harus berakar 
dari tradisi komunitas itu sendiri. 
Cara penyampaian pesan harus 
bersifat tidak langsung melainkan 
bersifat tersamar (laten) dan penuh 
makna (ambigu). Bahkan medium 
dan pesan susah dipisahkan, karena 
bagi sebuah komunitas acapkali 
medium itu adalah pesan (Hamad, 
2013: xv). 
Berdasarkan gagasan ini maka 
ritual agama Hindu yang kaya akan 
bantenadalah simbol yang 
menyampaikan pesan-pesan 
keagamaan bagi umat Hindu. Hal ini 
berimplikasi bahwa benda-benda dalam 
ritual berbentuk artefaktual dan 
tindakan sosial memuat makna-makna 
yang belum tentu bersifat terbuka, 
melainkan bersifat laten. Kesemuanya 
ini terkait dengan tindakan komunikasi 
yang bersifat merayakan, menikmati, 
dan menghias sehingga ritual sebagai 
komunikasi yang maknawiah menjadi 
penuh dengan kemeriahan. 
Pemaknaan lainnya berpatokan 
pada bentuk termasuk warna yang 
melekat pada bahan baku dan/atau 
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suatu bantenvang digunakan dalam 
ritual. Misalnya, "mengapa kelapa 
digunakan sebagai isian daksina? 
Alasannya, karena bentuk kelapa 
menyerupai kepala manusia. Daksina 
adalah bantenyang berkedudukan 
sebagai hulu atau kepala (lihat Bagan 
3.1) — sthana bagi dewa yang 
diundang dalam suatu ritual. Dengan 
adanya kenyataan ini maka 
penggunaan kelapa pada daksina 
adalah mempertegas esensi daksina 
sebagai bantenyang berkedudukan 
sebagai kepala atau hulu — asas Tri 
Angga dalam penataan banten. Warna 
sebagai bagian dari bentuk, terlihat 
misalnya pada warna merah dikaitkan 
dengan Dewa Brahma, warna hitam 
dikaitkan dengan Dewa Wisnu dan 
warna putih dikaitkan dengan Dewa 
Siwa — ketiga dewa ini termasuk 
dalam Tri Murti. Gagasan ini tercermin 
misalnya pada benang tri datu, yakni 
tiga helai benang yang berwarna 
merah, hitam, dan putih — simbol Tri 
Murti (Brahma, Wisnu dan Siwa) 
dijalinkan menjadi satu, lazim 
digunakan sebagai gelang tangan. 
Gelang benang tri datu memiliki daya 
magis, yakni sebagai penolak bala, 
mengingat bawa Tri Murti atau Tri 
Sakti adalah kombinasi dari tiga 
kekuatan yang mampu menaklukkan 
apa saja dalam konteks hukum 
penciptaan/ kelahiran (Dewa Brahma), 
pemeliharaan/kehidupan (Dewa 
Wisnu) dan peleburan/ penghancur — 
pada makhluk hidup ditandai oleh 
kematian (Dewa Siwa). 
Gagasan lain adalah makna 
yang mengacu pada mitolog Misalnya, 
mengapa bunga merupakan unsur 
terpenting dalam bantendi Bali? 
Jawaban atas pertanyaan ini bisa 
dikaitkan dengan mitologi Hindu yang 
menyatakan bahwa bunga merupakan 
kesenangan para dewa dan dewi, tidak 
saja karena bentuknya yang indah, 
tetapi juga karena baunya yang harum. 
Dengan demikian Vishnu Nardiye dan 
Dharmottarpurana menyatakan bahwa 
"... para dewa tidak pernah merasa 
terlalu puas dengan emas dan permata 
... seperti halnya saat mereka diberikan 
bunga sebagai persembahan 
" (dalam Bhalla, 2010: 278). 
Berkenaan dengan itu Bhalla (2010: 
276) ~ berkomentar tentang bunga 
sebagai berikut. 
Bunga disukai oleh siapapun. 
Bagi umat Hindu bunga 
memiliki arti khusus dan 
dipersembahkan kepada para 
Dewa dan Dewi saat berdoa, 
berpuasa, dan melaksanakan 
upacara atau ritual keagamaan. 
Tidak ada upacara atau ritual 
yang lengkap tanpa adanya 
bunga. Wangi bunga-bunga 
dikatakan akan menyenangkan 
pada Dewa dan Dewi. 
Keindahan bunga menginspirasi 
kita semua. Mereka merupakan 
simbol kebahagiaan dan 
kepuasan (Bhalla, 2010: 276). 
Agama Hindu mengenal bunga 
paling penting atau lazim disebut 
rajanya bunga, yakni bunga teratai atau 
bunga tunjung (Wiana, 2008). Gagasan 
ini terkait dengan mitologi bunga 
teratai — tanpa mengabaikan latar 
belakang lainnya (Atmadja, 2014), 
yakni "muncul dari pusar Dewa 
Vishnu. Barahma duduk di atas teratai. 
Setelah itu, Beliau menciptakan umat 
manusia. Brahma, Saraswati, Lakshmi, 
dan dewa serta dewi lainnya 
menggunakan teratai sebagai tempat 
duduk" (Purana dalam Bhalla, 2010: 
280-281). Dewa dan dewi tidak saja 
duduk di atas bunga teratai, tetapi ada 
pula digambarkan salah satu tangannya 
memegang bunga teratai, misalnya 
Dewa Brahma, Dewi Saraswati, Dewi 
Laksmi, dll. Agama Hindu di Bali 
mengenal delapan dewa penghuni 
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delapan penjuru mata angin, ditambah 
satu di tengah sehingga melahirkan 
konsep nawa sanga — terdiri dari 
sembilan dewa. Kesembilan dewa ini 
dilambangkan sembilan jenis teratai 
yang berbeda atas dasar warnanya 
Dewa Iswara di Timur dilambangkan 
dengan teratai putih, Dewa Brahma di 
Selatan dilambangkan dengan teratai 
merah, Dewa Wisnu di utara 
dilambangkan dengan teratai hitam, 
Dewa Sambu di timur dilambangkan 
dengan teratai biru, dan lain-lain 
(Wiana, 2000: 37). 
 
Pohon Kelapa = Pohon Multiguna = 
Kalpavrishka 
Tabel 1 dan Tabel 2 
menunjukkan bahwa pohon kelapa: 
merupakan tanaman yang paling 
banyak menyumbangkan bahan baku 
bantenmaupun peralatan ritual jika 
dibandingan dengan tanaman lainnya. 
Kegunaan kelapa tidak sebatas 
kepentingan ritual tetapi juga bagi 
kehidupan keseharian orang Bali. 
Bukti-bukti ini menunjukkan bahwa 
pohon kelapa memberikan banyak 
manfaat bagi kehidupan manusia. 
Kondisi ini bisa dipakai dasar untuk 
memberikan label bahwa kelapa adalah 
tanaman multiguna baik yang 
menyangkut kepentingan keagamaan 
(sakral) maupun untuk kepentingan 
non-agama (sekular). 
Dengan adanya kenyataan ini 
maka Bhalla (2010) memberikan 
komentar tentang pendapat orang India 
mengenai kelapa sebagai berikut. 
Menurut cerita kuna, apapun 
yang diminta orang pada buah 
kelapa dengan segera akan 
dikabulkan. Oleh karena itu 
pohon kelapa disebut sebagai 
Kalpavrishka (pohon abadi yang 
mengabulkan permintaan). 
Kelapa biasanya ditanam di 
pinggir sungai, tapi digunakan 
dalam upacara di seluruh negeri. 
Dengan demikian itu dianggap 
sebagai simbol kesatuan 
nasional (Bhalla, 2010: 338). 
 
Gagasan ini mempertegas posisi 
kelapa sebagai tananam multiguna 
sehingga banyak permintaan manusia 
terpenuhi oleh kelapa. Kelapa sebagai 
tanaman keras umurnya amat panjang 
sehingga kelapa tidak saja bisa disebut 
sebagai tanaman multiguna, tetapi juga 
sebagai pohon abadi. Kondisi ini 
mengakibatkan tanaman kelapa bisa 
mengabulkan banyak pemintaan 
manusia sehingga kelapa disebut 
kalpavrishka. Kelapa bisa memenuhi 
banyak kebutuhan manusia — 
multiguna maka tidak berlebihan jika 
kelapa disebut sebagai tanaman 
(pohon) kehidupan. 
Dengan berpegang pada 
perspektif materialis dapat dijelaskan 
bahwa latar belakang kelapa sebagai 
tanaman multiguna dan pohon 
kehidupan, yakni: pertama, kelapa 
secara ekologis dan ekonomis — 
dimensi infrastruktur, memiliki 
ketersediaan yang melimpah, sebab 
kelapa mudah didapat — di mana saja 
dan produknya, misalnya buah, bisa 
dimanfaatkan kapan saja — terutama di 
daerah tropis kelapa pasti ada dan 
tumbuh secara bagus. Ritual menjadi 
gampang tidak hanya karena apa yang 
dihasilkan oleh pohon kelapa 
melimpah, tetapi juga harganya 
terjangkau oleh umat Hindu. Kedua, 
kondisi ini mengakibatkan tindakan 
orang Bali — struktur memakai kelapa 
sebagai bahan baku utama untuk 
bantendan perlengkapan lainnya dalam 
ritual, begitu pula penggunaan kelapa 
non-bantenamat mudah. Ketiga, 
dimensi persyaratan infrastruktur dan 
struktur memunculkan superstruktur 
tentang kelapa — orang membuatkan 
gagasan untuk melegitimasi tentang 
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keberadaan kelapa secara mitologis. 
Sasarannya, tidak hanya melegitimasi 
tindakan orang Bali untuk memakai 
kelapa sebagai bahan baku banten, 
tetapi juga melegitimasinya agar 
mereka membudidayakannya secara 
berkelanjutan sehingga kebutuhan 
mereka akan kelapa berlanjut pula. 
 
Pengadaan Bahan Baku Banten 
Melalui Resiprositas 
Paparan di atas menunjukkan 
bahan baku bantenterikat pada sistem 




canggih untuk membudidayakan dan 
mengolahnya menjadi banten. Tenaga 
kerja perempuan tersedia, sebab 
superstruktur ideologi pada masyarakat 
Bali menetapkan bahwa membuat 
bantenadalah pekerjaan perempuan 
(Atmadja, Atmadja dan Maryati, 2015). 
Dengan demikian penyediaan 
bahan baku bantendan perbuatannya 
bisa mengandalkan produksi subsisten 
atau sistem ekonomi subsistensi. 
Misalnya, jika suatu kurenmelakukan 
ritual dewa yadnyapemujaan terhadap 
Tuhan/dewa-dewa Hindu pada pura 
keluarga dan/atau pura-pura milik desa 
pakramanmaka mereka bisa 
mengambil bahan baku bantendari 
alam sekitar, misalnya tegalan. Tegalan 
menyediakan kelapa, pisang, dll. 
Bunga sebagai bahan baku banten yang 
amat penting (Wiana, 2009) bisa 
dipetik pada pekarangan rumah. Hewan 
korban, misalnya ayam dipelihara 
sendiri sehingga mereka hanya tinggal 
mengolahnya.Apa pun bentuk bantuan 
yang diberikan oleh orang lain kepada 
seseorang yang melakukan ritual 
meminjam gagasan Damsar (2002) bisa 
disebut resiprositas. Artinya, seseorang 
menerima pemberian dari orang lain 
dan suatu ketika mereka wajib 
mengembalikannya, paling tidak dalam 
jumlah dan kualitas yang seimbang. 
Jika seseorang tidak mau 
mengembalikannya maka jangan harap 
seseorang mendapatkan bantuan dari 
orang lain. Untuk mengatasi masalah 
ini —ritual ngabenmisalnya pasti 
membutuhkan barang dan/atau tenaga 
yang banyak, maka desa-desa 
pakramanmenetapkan pranata 
ngayahdan metulungandalam konteks 
penyelenggaraan ritual. Dengan cara 
ini maka resiprositas menjadi 
kewajiban dan diatur oleh desa 
pakramansehingga siapapun yang 
beritual akan mendapatkan bantuan 
yang sama, yakni barang dan/atau 
tenaga. 
Manusia Bali melakukan ritual 
pada lingkungandesa pakraman, 
misalnya ritual pada pura-pura milik 
desa pakraman — Pura Puseh, Pula 
Bale Agung dan Pula Dalem. Desa 
pakramanbisa meminta kepada 
warganya — krama desa 
pakramanuntuk menyerahkan apa yang 
menjadi kebutuhan ritual, baik barang 
maupun tenaga. Tenaga kerja yang 
dibutuhkan untuk menangani pekerjaan 
pada lingkungan desa pakraman — 
ritual di pura disebut pula ngayah(ke 
pura). Begitu pula barang yang 
diserahkan ke desa pakramandisebut 
pula papeson. Dengan demikian ritual 
di desa pakramanpun bisa 
mengandalkan diri pada sistem 
ekonomi subsistensi seperti yang 
berlaku pada lingkungan masyarakat. 
 
III. Kesimpulan 
Pengajaran dan pelaksanaan 
yajnaatau ritual sebagaimana diajarkan 
dalam pustaka suci Hindu mengandung 
pesan yang bertujuan untuk mendidik 
manusia agar manusia memiliki sikap 
dan prilaku mulia, yakni suka 
berkorban dengan penuh ketulusan dan 
juga menghargai apa saja yang ada 
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disekelilingnya yang senantiasa 
membantu kehidupanya langsung 
ataupun tidak lansung. Seperti yang 
dapat dipahami dalam susastra Hindu 
bahwa Tuhan Yang Maha Kuasa telah 
menciptakan alam beserta seluruh 
isinya melalui yajna. Tuhan melalui 
para bijak telah memberikan pedoman 
tentang bagaimana pentingnya 
melaksanakan yajna dan bagaimana 
seharusnya manusia melakukan 
yajnaatau ritual tersebut secara benar.  
 Seperti yang sudah dijelaskan 
dalam pembahasan diatas, bahwa ada 
banyak nilai-nilai, idiologi yang 
terangkum dalam ritual Hindu. Ritual 
Hindu diciptakan sedemikian rupa oleh 
Tuhan melalui para bijak zaman dahulu 
sebagai media yang dubuat dari benda-
benda fisik untuk mengungkap, 
memahami dan menjelaskan yang   hal-
hal yang besifat metafisik. Dengan 
keterbatasan pikiran manusia untuk 
memahami, merealisasikan berbagai hal 
yang bersifat metafisik, maka ritual 
Hindu menjadi salah satu media 
pembelajaran evolutif yang mampu 
memvisiualisasi, mengungkap makna-
makna meetafisik dibalik wujud bentuk 
fisik yang bisa dilihat dan diamati 
langsung atau tidak langsung dengan 
panca indra. 
 Salah satu yajna yang 
diwujudkan dalam bentuk banten yang 
merupakan symbol yang dapat mewakili 
pikiran dan perbuatan manusia yang 
terbentuk dari pemanfaatan sumber-
sumber alam terutama pada lingkungan 
sekitar, yang dilakukan secara individu 
atau berkelompok terkonfigurasikan 
secara sederhana ataupun dengan sangat 
rumit, menjadi persembahan wujud 
bhakti yang merupakan ekspresi puji-
syukur atas karunia dan anugrah  Tuhan 
pada umat manusia di muka-bhumi. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa sepanjang 
Agama Hindu khususnya umat Hindu 
Bali, menggunakan banten pada setiap 
ritualnya (Panca Yadnya) sepanjang itu 
juga idiologi pelestaian lingkungan 
(Idio-enviromentalis) yang meliputi 
semua unsur di dalamnya akan selalu 
eksis,harmoni berafiliasi menyatu saling 
melengkapi secara berkesinambungan 
sesuai dengan hokum ruang dan waktu. 
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